BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah investasi sumber daya manusgkgapanjang yang
mempunyai nilai strategis bagi kelangsungan pesadal dunia. Oleh sebab itu,
hampir semua negara menempatkan variabel pendidikbagai sesuatu yang
penting dan utama dalam konteks pembangunan baagsaegara. Begitu juga
Indonesia menempatkan pendidikan sebagai sesuagupgnting dan utama. Hal
ini dapat di lihat dari isi Pembukaan UUD 1945 e#inlV yang menegaskan
bahwa salah satu tujuan nasional bangsa Indoneddaha mencerdaskan

kehidupan bangsa.

Pendidikan sangat di butuhkan dalam menciptakarbsueiaya manusia.
Masyarakat yang berilmu pengetahuan tentunya daggemhberikan kontribusi
dalam pembangunan bangsa dan negara. Dalam Undafegpiy Sistem

Pendidikan Nasional No.20 tahun 2003 mengisyarabkdmva :

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencamamewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta deikara aktif

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki ke&oatspiritual

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecarjaakhalk mulia,

serta keterampilan yang di perlukan dirinya , maskat, bangsa dan
negara.

Dalam pendidikan terdapat proses pembelajaran. Memegeng (dalam
Hamzah B. Uno 2006:2) pembelajaran adalah upay&kunembelajarkan siswa.
Dalam pengertian ini secara implisit dalam pengajderdapat kegiatan memilih,

menetapkan, mengembangkan metode untuk mencapidi peagajaran yang



diinginkan. Pembelajaran adalah proses interaksenee didik dengan pendidik
dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajembBlajaran merupakan
bantuan yang diberikan pendidik agar dapat tenmdses perolehan ilmu dan
pengetahuan, penguasaan dan kemabhiran tabiat, maritaentukan sikap dan

kepercayaan pada peserta didik.

Peran guru sebagai tenaga pengajar harus mempgarhatetode-metode
pembelajaran dan penggunaan media pembelajarartidmgal. Selain itu, guru
juga memerlukan suatu model pembelajaran yang mmskatih siswa untuk
berfikir secara kreatif sehingga dapat mengemukasartanyaan, menjawab
pertanyaan dengan ide dan gagasan serta pendagaindetap berpatokan pada

teori-teori serta realitas yang terjadi di lapangan

Kenyataan menunjukkan bahwa rendahnya hasil bejajag di peroleh
siswa disebabkan oleh rendahnya pemahaman yangkdiodeh siswa. Dalam
arti, siswa dalam memasuki dunia sekolah hanyatasbsebagai penerima,
pendengar dan mencatat sesuai dengan sumber bgagdi tentukan. Dengan
hal tersebut maka dapat di pastikan tujuan yangrashya dicapai oleh siswa
tidak berjalan maksimal, yang berarti pula bahwadisi pembelajaran belum
memenuhi harapan yang di inginkan. Kondisi ini temenuntut perubahan dalam
pengorganisasian, pengelolaan kelas, penggunaaadenghengajar, maupun

sikap dan kualitas guru dalam mengelolah prosegarehengajar.

Sejalan dengan hal tersebut, maka guru sebagdispela dan pendidik

harus terus berupaya untuk meningkatkan pembetajkepada peserta didik



karena guru sebagai pelaku reformasi di kelas daagai tenaga pendidik harus

siap, mampu, dan kreatif dalam penyusunan tekikikitgpembelajaran.

Sesuai observasi dan wawancara di MTs. Alkhairdiuldimana dalam
proses belajar mengajar di butuhkan kreativitasagan pendidik guna
meningkatkan pemahaman siswa secara maksimal. Naaduimi kurang dapat
perhatian yang serius sehingga berdampak pada digetas yang nampak dari
beberapa indikator, misalnya rendahnya respon siselama pembelajaran
berlangsung yang di akibatkan oleh minimnya krgasifguru dalam menyajikan
materi pelajaran. Kurangnya strategi pengembangameim pembelajaran
merupakan objek atau studi di mana guru mempunyggapan bahwa sudah
berakhir proses belajar mengajarnya, apabila sudahjelaskan suatu bahan
pada siswanya. Dimana guru tersebut masih betasiepada bahan yang tidak
melihat apakah siswanya ketika pada proses perabatajantusias atau
termotivasi mengikuti materi. Kondisi seperti inddk akan meningkatkan
kemampuan siswa dalam memahami mata pelajaran ARKbatnya nilai akhir

yang dicapai siswa tidak seperti yang diharapkan

Hal ini sangat memprihatinkan, sehingga dibutuh&abuah model baru
yang dapat membantu siswa agar mereka lebih memahateri yang diajarkan
pada saat pembelajaran. Salah satu model yang oegpaigkatkan pemahaman
siswa adalah model pembelajaran cooperative sctbdel Pembelajaran
Cooperative Script adalah model pembelajaran dimana siswa bekerjarasec
berpasangan dan bergantian secara lisan mengikiaiisabagian-bagian dari

materi yang dipelajari.



Model ini akan sangat membantu untuk meningkatlanghaman siswa
pada mata pelajaran PKn. Sebab dalam model inigpswa dilatih untuk dapat

kerja sama dan mengakui perbedaan pendapat deregaplain.

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakatad, maka penulis
berkeinginan untuk melakukan penelitian dengan @basi judul “penerapan
model pembelajaraooperative Scipt untuk meningkatkan pemahaman siswa
pada mata pelajaran PKn di kelas VIII MTs.Alkhaitatbou Kec Moutong Kab.

Parigi Moutong.”

1.2 ldentifikas Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka idengifikeasalahnya sebagai

berikut :

a. Kurangnya model atau metode pembelajaran yang digum dalam
pembelajaran
b. Kurangnya pemahaman siswa pada proses pembelajaran

c. Masih rendahnya hasil belajar siswa

1.3 Rumusan M asalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka laasang akan di teliti
dapat di rumuskan sebagai berikut : apakah denganggunakan model
pembelajaran cooperative script dapat meningkgbkamahaman siswa pada mata

pelajaran PKn di kelas VIII MTs.Alkhairat Lobu ?



1.4 Cara Pemecahan M asalah

Dalam upaya meningkatkan pemahaman siswa padapekaran PKn
melalui model pembelajaracooperative script di kelas VIII MTs.Alkhairaat
Lobu Kecamatan Moutong Kabupaten Parigi Moutong anlngkah-langkah

pemecahan masalah sebagai berikut :

1. Guru menyampaikan salam dan membimbing siswa berdoa

2. Guru menyampaikan apersepsi dan tujuan pembelajaran

3. Guru membagi siswa untuk berpasangan

4. Guru membagikan wacana/materi tiap siswa untukcdildan membuat
ringkasan

5. Guru dan siswa menetapkan siapa yang pertama bharpsebagai
pembicara dan siapa yang berperan sebagai pendengar

6. Pembicara membacakan ringkasannya selengkap mungléngan
memasukkan ide-ide pokok dalam ringkasannya

7. Bertukar peran, semula sebagai pembicara ditukajasiependengar dan
sebaliknya

8. Guru dan siswa bersama-sama membuat kesimpulan peltgaran

9. Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam

1.5 Tujuan Pendlitian

Berdasarkan masalah yang dikemukakan di atas, togkan penelitian
tindakan kelas ( PTK ) yang dilakukan adalah umhéngetahui apakah dengan

menggunakan model pembelajar@operative script pada mata pelajaran PKn



dapat meningkatkan pemahaman siswa kelas VIII MKkarat Lobu Kec.

Moutong Kab.Parigi Moutong.

1.6 Manfaat Pendlitian

Adapun manfaat penelitian ini yaitu :

a. Bagi siswa

Bagi siswa, penelitian bermanfaat meningkatkan peman dan
keaktifan belajar di kelas dan meningkatkan kewamahasil belajar pada

mata pelajaran PKn.

b. Bagi Guru

Bagi guru, penelitian ini bermanfaat meningkatkaremikmpuan
penggunaan model pembelajaran secara optimal fesuteada mata

pelajaran PKn di kelas VIII.

c. Bagi sekolah

Bagi sekolah, penelitian ini bermanfaat sebagai ukeas dalam
penyusunan KTSP sehingga memberikan kontribusindglaningkatan

kompetensi lulusan.

d. Bagi peneliti

Bagi peneliti, penelitian ini dapat bermanfaat dalanenumbuhkan
kebiasaan meneliti secara ilmiah serta memotivasingga bersikap kritis

terhadap peningkatan kompetensi dibidang pendidikan



